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Shanghai Comp (CN)
Nikkei 225 (JP)
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5,75 3,28 0,55
2,50 1,70 0,10
9-Aug-19 12-Aug-19 %Change
7,27 7,27 0,00
2,96 3,00 1,35
1,71 1,74 1,75
JIBOR (%) LIBOR (%)
5,90 2,1407
6,09 2,1942
6,35 2,1756
6,58 2,0520
6,76 1,9878
8-Aug 9-Aug %Change
6,274.67 6,282.13 0.12%
990.36 991.03 0.07%
2,938.09 2,918.65 -0.66%
26,378.19  26,287.44 -0.34%
26,120.77  25,939.30 -0.69%
2,794.55 2,774.75  -0.71%
20,593.35  20,684.82 0.44%
11,845.41  11,693.80 -1.28%
7,285.90 7,253.85  -0.44%

FX

Dengan tidak adanya nada positif dari pembicaraan dagang antara US dan Cina diperkirakan pembicaraan masih akan
berlanjut hingga akhir 2019 bahkan awal 2020. Pertumbuhan perekonomian global diperkirakan akan mengalami hambatan
kedepannya, setelah PBOC juga diperkirakan akan membiarkan Yuan melemah hinga ke level 7.40. AUDUSD dibuka di level
0.6786 dan diperkirakan masih akan mengalami pelemahan minggu ini. USD masih akan dipengaruhi oleh perkembangan
pembicaraan dagang antara US dan Cina setelah Presiden Trump memberikan nada yang sangat ambigu terkait kelanjutan
pertemuan yang dijadwalkan di bulan September ini. AUDUSD dibuka di level 0.6786 dan diperkirakan masih akan
mengalami pelemahan minggu ini. USD masih akan dipengaruhi oleh perkembangan pembicaraan dagang antara US dan
Cina setelah Presiden Trump memberikan nada yang sangat ambigu terkait kelanjutan pertemuan yang dijadwalkan di
bulan September ini. USD menguat di perdagangan Jumat terhadap hampir semua mata uang negara berkembang, USD
hanya melemah terhadap mata uang JPY dan CHF setelah investor lebih memilih untuk membeli mata uang yang lebih
aman ditengah semakin meningkatnya tensi perang dagang antara US dan Cina, juga ketidakpastian perkembangan
perekonomian di Eropa. GBP juga diperdagangkan melemah 0.5% setelah data GDP yang dirilis mengecewakan di angka -
0.2% di Q2.

Pasar Obligasi

Seri benchmark terutama tenor 10 tahun diperdagangkan di yield 7.25-7.30, seri 10 tahun menemui resistance di level 7.25.
FR82 yang merupakan seri benchmark 10 tahun untuk tahun depan diperdagangkan di yield 7.31.

Benchmark

FR77 () 6.75% (-0.00)
FR78 (10y) 7.28% (-0.02)
FR68 (15y) 7.68% (+0.01)
FR79 (20y) 7.85% (+0.00)

Pasar Saham
Pada penutupan pekan lalu, IHSG lanjut menguat sebesar +0,119% tepatnya pada level 6,282.132. Investor Asing
membukukan net buy sebesar Rp. 63,87 Miliar. Bursa Indonesia terlihat ditutup mixed, sektor Agriculture menguat sebesar
+1,67%, sektor Mining naik +1,36% dan Basic Industry and Chemicals naik sebesar +0,59%. Enam sector yang
diperdagangkan berakhir pada zona negatif, Miscellaneous Industry turun sebesar -1,44%, sektor Infrastructure, Utilities
and Transportation turun -0,15% dan sektor Property, Real Estate and Building Construction turun tipis sebesar -0,09%.
Data Indonesia Current Account Deficit telah dirilis pada akhir pekan lalu dimana ada pelebaran sebesar USD$ 1,4 Milliar
dibandingkan dengan data Q12019. Ketegangan dari negosiasi perdagangan antara AS-China yang telah menekan beberapa
index global, ditambahkan dengan kabar bahwa AS akan menunda keputusan mengenai perizinan perusahaan AS untuk
kembali berbisnis dengan Huawei Technologies.

No Time Period €:0.677
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9-Aug-19  12-Aug-19  %Change 9-Aug-19 12-Aug-19 %Change

USD/IDR 14.205 14.210 0,04 EUR/USD 1,1209 1,1196 (0,12)
AR e B 0= GBP/USD 1,2163 1,2134 (0,24)
GBP/IDR 17.236 17.107 (0,75)

USD/CHF 0,9755 09737  (0,18)
CHF/IDR 14.589 14.621 0,22

AUD/USD 0,6773 0,6806 0,49
AUD/IDR 9.668 9.646 (0,23)

NzZD/USD 0,6458 0,6489 0,48
NZD/IDR 9.218 9.191  (0,29)
CAD/IDR 10.746 10.746 0,00 USD/CAD 1,3276 1,3219 (0,43)
HKD/IDR 1.811 1.812 003 USD/HKD 7,8397 7,8431 0,04
SGD/IDR 10.283 10.260 (0,22) USD/SGD 1,3815 1,3814 (0,01)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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